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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data serta pembahasan mengenai alat peraga 

pembelajaran papan penjumlahan dan pengurangan pecahan untuk 

meningkatka hasil belajar siswa sekolah dasar, maka disimpulkan bahwa: 

Peneliti ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D) oleh Borg and Gall dalam Sugiyono yaitu 10 tahap,       

1) penelitian dan pengumpulan data, 2) perencanaan, 3) pengembangan draft 

produk, 4) uji coba lapangan awal, 5) merevisi hasil uji coba, 6) uji coba 

lapangan utama, 7) penyempurnaan hasil uji coba lapangan, 8) uji coba 

pelaksanaan lapangan operasional/Empiris, 9) penyempurnaan produk ahkir, 

10) diseminasi dan implementasi). Peneliti menggunakan sampai tahap 9 

penyempurnaan produk akhir. Hasil validasi ahli meteri persentase 84%, 

validasi ahli media persentase 86.5% dikategorikan “sangat valid”. Uji 

kepraktisan dari hasil angket respon siswa kelas IV A persentase 90% pada 

hasil uji coba terbatas, dari hasil uji coba lapangan persentase 91% kategori 

“sangat praktis”.  Hasil uji lapangan skor prettest 44,5% dan skor posttest 

87%. Dari hasil selisih skor prettest dan skor posttest diperoleh N-Gain 

75,45%, maka hasil tes uji lapangan dengan perhitungan N-Gain menunjukan 

selisih antara prettest dan posttest termaksud dalam kategori “tinggi”. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran 

yaitu: 

1. Penggunaan alat peraga pembelajaran harus sering digunakan dalam 

proses belajar mengajar, guna materi yang disampaikan mudah dipahami 

oleh siswa. 

2. Dalam pembelajaran berlangsung, usahakan materi yang diajarkan oleh 

guru harus menggunakan alat peraga pembelajaran yang menarik 

perhatian, minat dan motivasi siswa pada kegiatan belajar supaya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Sebelum guru memulai proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan 

alat peraga pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu guru menjelaskan atau  

menyampaikan cara penggunaan alat peraga pembelajarannya agar 

nantinya siswa paham dengan alat peraga yang digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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